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ABSTRACT

The objective of this article is to identify the noun phrases, and to analize the strategies applied
by the the translator to translate this movie’s subtitles. The research uses the descriptive
qualitative method. The Monkey King 2 movie’s subtitles serves as the source teks for this
research. The results show that the translator uses some strategies in translating subtitle, they
are literal translation, free translation, paraphrase, replacements, antonimic translation,
compensation, additions, omission, and descriptive translation. In addition, this research also
finds some noun phrases in this movie’s subtitles have unequivalent meaning.

Keywords: noun phrase, strategy, subtitle

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi frasa nominal dan menganalisis strategi yang
digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan subtitle film ini. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah subtitle film Monkey
King 2 sebagai teks sumber. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan
berbagai strategi dalam menerjemahkan yaitu terjemahan harfiah, terjemahan bebas,
parafrasa, penggantian, terjemahan antonim, kompensasi, penambahan, penghilangan, dan
terjemahan deskriptif. Selain itu, terdapat beberapa penyimpangan pada frasa nominal dalam
penerjemahan subtitle film Monkey King 2.

Kata kunci: frasa nominal, strategi, subtitle
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Bahasa yang digunakan khususnya di dalam
PENDAHULUAN film Tiongkok adalah bahasa Mandarin,
terdapat beberapa berbedaan struktur
kalimat, idiom, dan istilah budaya yang
terdapat di setiap film Tiongkok. Salah
satunya adalah film Monkey King 2, yang
merupakan film fantasi dengan
menggunakan bahasa Mandarin sebagai
bahasa pengantar (BSu). Agar dapat
memahami makna pesan film tersebut
dibutuhkan terjemahan subtitle yang singkat,

Penikmat film khususnya masyarakat
Indonesia sangat menyukai film karya anak
bangsa dan film asing seperti film Hollywood
maupun film Tiongkok, genre film yang
ditonton juga beragam, mulai dari film anak-
anak, dewasa, komedi, drama, horor dan film
laga. Namun terdapat kendala bagi penikmat
film asing karena adanya perbedaan bahasa.



padat dan tepat sasaran. Sehingga dapat
membuat orang yang menonton film menjadi
larut dalam alur cerita.

Menerjemahkan teks dari satu bahasa
yang disebut dengan bahasa sumber (BSu)
ke bahasa lain yang disebut dengan bahasa
sasaran (BSa) tanpa mengubah isi teks asli
disebut dengan proses terjemahan. Pesan
yang terdapat di dalam BSu harus
dipertahankan, dan tidak boleh hilang di
dalam BSa. Adapun penerjemahan terbagi
atas dua yaitu penerjemahan tulis seperti
menerjemahkan dokumen, buku atau hal-hal
yang berhubungan dengan tulisan/teks,
sedangkan penerjemahan lisan (interpreter),
termasuk juga penerjemahan film walaupun
ada perbedaan karena penerjemahan film
televisi bertumpu pada audio dan visual.
Penerjemahan film televisi terbagi atas dua,
yaitu dubbing/sulih suara dan subtitling.
Subtitle merupakan teks terjemahan yang
muncul di bagian bawah layar film. Kesulitan
dalam penerjemahan film ini adalah
keterbatasan waktu dalam menampilkan
teks tiap kalimat dan jumlah karakter huruf
untuk menampilkan subtitle di dalam layar.

Agar dapat menerjemahkan kalimat
dengan baik, perlu diperhatikan kesesuaian
posisi setiap kategori pada tataran frasa,
salah satunya adalah kategori nominal.
Terdapat beberapa perbedaan antara bahasa
Indonesia dan bahasa Mandarin khususnya
dalam frasa nominal, antara lain: 1) dari segi
bentuk, nomina bahasa Indonesia terdiri atas
nomina yang berbentuk kata dasar, dan
nomina turunan yang dibentuk melalui
afiksasi, perulangan, dan pemajemukan.
Sedangkan bahasa Mandarin tidak dibentuk
melalui afiksasi, perulangan, dan
pemajemukan. 2) fungsi nomina, frasa
nominal bahasa Indonesia mengalami
perluasan ke kiri menggunakan struktur MD
(menerangkan diterangkan), jika diikuti
numeralia dan kata bantu numeralia, dan
juga mengalami perluasan ke kanan
menggunakan struktur DM (diterangkan
menerangkan). Sebaliknya frasa nominal
bahasa Mandarin, umumnya menggunakan
struktur MD yaitu nomina yang diikuti oleh
nomina lainnya, verba, adjektiva, pronomina,

Jurnal Sosial Humaniora p-ISSN 2087-4928 e-ISSN 2550-0236 Volume 8 Nomor 2, Oktober 2017 | 105

numeralia, frasa, keterangan tempat dan
keterangan penunjuk arah. Namun pada
frasa koordinatif menggunakan struktur DM.
Frasa nominal bahasa Mandarin terdiri dari
dua kata penuh dan frasa tetap. 3) Faktor
penting dalam konstruksi sintaksis adalah
urutan kata. Baik urutan kata frasa nominal
dalam bahasa Indonesia maupun bahasa
Mandarin tidak dapat ditukar karena
maknanya akan berbeda. Begitu pula dengan
nada kata atau ton, jika melafalkannya tidak
tepat maka akan berbeda maknanya.
Sebaliknya intonasi dalam pengucapan
bahasa Indonesia tidak merubah makna,
hanya untuk mengetahui suara yang
meninggi, mendatar, atau menurun pada
akhir ujaran. Dari penjelasan di atas dapat
dilihat bahwa frasa nominal memegang
peranan yang penting dalam konstruksi
sintaksis, jika penerjemahannya tidak akurat
maka maknanya menjadi berbeda.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi frasa nominal dan
menganalisis strategi yang digunakan oleh
penerjemah dalam menerjemahkan subtitle
film Monkey King 2, dan penulis hanya
membatasi pada strategi penerjemahan yang
dikemukakan oleh Moentaha.

MATERI DAN METODE
Materi
Seorang atau sekelompok penerjemah

khususnya penerjemah subtitle dituntut
untuk dapat menerjemahkan sebuah teks
dengan baik, namun hal itu tidaklah mudah,
penerjemah akan menemukan banyak
kesulitan, kesulitan-kesulitan itu antara lain
berhubungan dengan makna, baik makna
leksikal, makna gramatikal, makna
kontekstual, makna tekstual, maupun makna
sosio-kultural. Selain itu, adanya batasan
dalam subtitle yaitu perubahan dari bahasa
lisan ke bahasa tulis, faktor-faktor yang
mengatur penyampaian subtitle,
pengurangan teks sumber akibat jumlah
waktu penayangan subtitle yang terbatas,
dan persyaratan untuk mencocokan citra
visual. Namun kesulitan-kesulitan tersebut
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dapat diatasi jika seorang atau kelompok
penerjemah berhati-hati, sabar dan teliti
dalam menerjemahkan suatu teks agar tidak
terjadi kesalahan atau penyimpangan.
Menurut Lina Ho (2015) prinsip subtitling
harus menggunakan bahasa yang singkat,
padat, dan tepat sasaran, dan membantu
pemirsa memahami isi film, bukan membuat
pemirsa sibuk membaca. Agar penerjemahan
subtitle memenuhi persyaratan, maka perlu
menggunakan strategi penerjemahan, salah
satunya strategi penerjemahan Moentaha

(2008).  Berikut  adalah  penjelasan

singkatnya.

1. Terjemahan harfiah (literal translation)
yaitu  penerjemahan yang  hasil
realisasinya berada di bawah standar,
yangmana hasil terjemahan cukup

menyampaikan informasi teks BSu ke
dalam teks BSa dengan mematuhi norma-

norma BSa.
2. Subtitusi (substitution) yaitu
penerjemahan yang realisasinya

dilakukan dari bentuk BSu ke bentuk BSa
dengan melalui makna.

3. Terjemahan bebas (free translation) yaitu
terjemahan yang dilakukan di tingkat
kata maupun kalimat, dan biasanya

terjemahan ini tidak terjadi
penyimpangan makna, maupun
pelanggaran norma-norma

4. Parafrasa (paraphrase) yaitu

penerjemahan yang mempertahankan
informasi yang ada dalam teks BSu dalam
bentuk gambaran situasi dan bukan
makna teks BSu

5. Penggantian (replacements) yaitu
strategi penerjemahan yang mengalami
penggantian satuan-satuan gramatikal
(kelas kata, bagian kalimat), satuan-
satuan leksikal (kata-kata tertentu), dan
konstruksi-konstruksi kalimat.

a. Penggantian kelas kata yaitu
penggantian kategori nomina
menjadi verba atau penggantian

kategori lainnya.

b. Penggantian bagian-bagian kalimat
yaitu kata-kata dalam teks bahasa
sumber tidak sama fungsi

10.

Penerjemahan frasa nominal dalam subtitle

sintaksisnya dengan terjemahan teks
bahasa sasaran.

c. Penggantian leksikal dibagi dua yaitu
(1) konkretisasi (dari luas ke sempit),
makna yang luas dalam bahasa
sumber diterjemahkan menjadi
makna yang lebih sempit ke dalam
bahasa sasaran. (2) generalisasi (dari
sempit ke luas), makna yang sempit
dalam bahasa sumber diterjemahkan
menjadi makna yang lebih luas ke
dalam bahasa sasaran.

d. Terjemahan antonim (antonimic
translation) yaitu penggantian kata
dalam satu bahasa dengan
antonimnya dalam bahasa lain
dengan perubahan kalimat berita
menjadi kalimat sangkal.

e. Kompensasi (compensation) yaitu
strategi penerjemahan ini dilakukan
karena adanya ketidakmungkinan
penyampaian informasi yang
terkandung dalam satuan BSu pada
satuan BSa.

Penambahan (additions) yaitu
penambahan leksikal pada teks BSa jika
maksud isi teks BSu diungkapkan dengan
sarana lain termasuk sarana gramatikal
Penghilangan (omission/dropping) yaitu
membuang kata yang berlimpah karena
tanpa kata yang berlimpah itu, isi
informasi dalam teks BSu dapat secara
utuh disampaikan ke dalam BSa.

Kompresi (compression) yaitu buah
pikiran yang sama bisa diungkapkan
dalam berbagai cara menjadi lebih padat,
lebih singkat dan ringkas dari BSu ke
dalam BSa.

Derivasi sintaksis (syntactic derivation)
yaitu proses pembentukan berbagai
konstruksi  sintaksis dengan cara
mengubah posisi bagian kalimat yang
satu atau yang lain.

Terjemahan  deskriptif  (descriptive
translation) Amplifikasi (amplification)
yaitu menyampaikan makna teks BSu ke
dalam teks BSa dengan menggunakan
kombinasi kata-kata bebas dengan
menjelaskan satuan-satuan leksikal yang



mencerminkan realitas spesifik negara
yang satu atau yang lain

11. Eksplikasi / Implikasi (explication /
implication) yaitu merealisasi
pengungkapan eksplisit dalam teks BSa,
karena ada implikasi dalam informasi
teks BSu sehingga pengungkapannya
tidak jelas.

Metode

Metode penelitian ini merupakan metode
analisis isi yang bersifat deskriptif yang
merupakan bagian dari penelitian kualitatif.
Dalam penelitian ini penulis akan
memaparkan strategi yang digunakan oleh
penerjemah dalam menerjemahkan frasa
nominal pada subtitle film Monkey King 2.
Bahasa sumber yang digunakan dalam film
ini adalah bahasa Mandarin, dan subtitle film
Monkey King 2 dalam bahasa Indonesia
sebagai bahasa sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Penerjemahan Film Monkey
King 2
Terjemahan harfiah (literal

translation)
Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
nomina (% iF/]&13) :
BSu : #AIIEE
f6 de zhéngdao

BSa: ajaran Buddha (01:31:41)

Frasa f## H9 IE & (f6 de zhéngdao)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi ajaran Buddha. Menurut kamus
Tionghoa-Indonesia, kata # (f6) artinya
Buddha, dan kata iF & (zhéngddo) artinya
ajaran. Jika diterjemahkan menjadi ajaran
Buddha. Pada frasa nominal bahasa
Mandarin ini, kata ajaran merupakan inti
dan kata Buddha merupakan pewatas, di
antara inti dan pewatas disisipkan kata A9
(de) yang artinya kepemilikan atau yang.
Dari penerjemahan ini menunjukkan bahwa
penerjemah menggunakan strategi
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penerjemahan  harfiah  karena  hasil
terjemahannya sesuai dengan norma-norma
BSa. Walaupun terdapat perbedaan dalam
struktur kalimat, namun maknanya tetap
sama.

Terjemahan bebas (free translation)

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +

nomina (£ 155 13))

BSu: #H/HRZ
shijian lidngyao
BSa : Waktu yang berlalu bukan

semestinya suatu penyembuhan yang baik.
(00:41:33)

Frasa t# /5 R %9 (shijian lidngyao)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi waktu yang berlalu bukan
semestinya suatu penyembuhan yang baik.
Menunjukkan bahwa penerjemah
menggunakan strategi penerjemahan bebas
karena menggunakan kata-kata bebas dalam
menyampaikan maknanya. Menurut aplikasi
kamus elektronik Mandarin Pleco, kata #/5/
(shijian) artinya di dunia atau di masyarakat
dan kata 229 (lidngydo) artinya obat yang
baik atau penyembuhan yang baik. Jika
diterjemahkan di tingkat frasa menjadi
penyembuhan yang baik di masyarakat,
namun penerjemahannya dilakukan di
tingkat kalimat secara keseluruhan. Dalam
kalimat ini, frasa nominal bahasa Mandarin

menggunakan struktur MD (menerangkan-
diterangkan).

Parafrasa (paraphrase)

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
nomina (% 1&/)]%13)) :

BSu: XA

bdigii furén

Bsa: Siluman Tengkorak Putih (00:14:43)

Frasa H & X A (bdigi firén)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi Siluman Tengkorak Putih. Menurut

aplikasi kamus elektronik Mandarin Pleco,
kata & & (bdigti) artinya tengkorak putih,
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dan kata £.A (firén) artinya nyonya, istri,
atau wanita yang berkedudukan tinggi,
sehingga dapat diartikan sebagai ratu. Jika
diterjemahkan secara harfiah menjadi Ratu
Tengkorak Putih. Dari penerjemahan ini
menunjukkan bahwa penerjemah
menggunakan  strategi = penerjemahan
parafrasa karena berdasarkan gambaran
situasi cerita dalam film Monkey King 2, Ratu
Tengkorak Putih adalah seorang siluman.
Sehingga, penerjemah mengganti kata ratu
menjadi kata siluman. Pada frasa nominal
bahasa Mandarin ini, kata ratu merupakan
inti dan kata tengkorak putih merupakan
pewatas.

Penggantian (Replacements)

Penggantian Kelas Kata

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +

numeralia (% 1&/]#( £ 13)) :

BSu: —ZFE
yisi xiwang
BSa: sinar harapan (01:44:18)
Frasa — #Z # £ (yisi xiwang)

dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi sinar harapan. Menurut kamus
praktis Tionghoa-Indonesia, kata — (yi)
artinya satu dan kata %2 (xiwang) artinya
harapan. Di antara kata — (yi) dan kata # %
(xiwang)  disisipkan kata Z (si) yang
merupakan kata bantu bilangan. Jika
diterjemahkan secara harfiah menjadi
sebuah harapan. Dari penerjemahan ini
menunjukkan bahwa penerjemah
menggunakan strategi penggantian kelas
kata karena terdapat perubahan kelas kata
dari nomina+numeralia menjadi
nomina+adjektiva. Kalimat yang diikuti oleh
numeralia dan kata bantu numeralia, dalam
bahasa Indonesia mengalami perlauasan ke
kiri sama dengan bahasa Mandarin.

Penggantian bagian-bagian kalimat
Contoh frasa nominal berstruktur nomina +

pronomina (% i@1t13) :
BSu: XZEHS

Penerjemahan frasa nominal dalam subtitle

zhell yao qi
BSa : berbau siluman disini (00:32:42)
Frasa X £ #& 5  (zhéli ydo qi)

dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi berbau siluman disini. Menurut

kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata X

L (zhéli) artinya disini dan kata 455 (ydo qi)
artinya bau siluman. Jika diterjemahkan
menjadi  bau  siluman  disini.  Dari
penerjemahan ini menunjukkan bahwa
penerjemah menggunakan strategi
penggantian bagian-bagian kalimat karena
terdapat perubahan struktur kalimat
sekaligus penggantian kelas kata. Kata disini
dalam bahasa Mandarin diletakkan di depan
kalimat. Sebaliknya dalam bahasa Indonesia
diletakkan di belakang kalimat. selain itu,
pada kata bau terdapat penggantian kelas
kata dari nomina menjadi verba.

Penggantian Leksikal
Konkretisasi

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
keterangan tempat (& /& /1471
BSu : A
chéngnéi

BSa: kota (00:53:19)

Frasa ##/% (chéngnéi) dialihbahasakan ke
dalam bahasa Indonesia menjadi kota.
Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia
kata 2% (chéng) artinya kota, dan kata /A7 (néi)
artinya dalam. Jika diterjemahkan menjadi
dalam kota. Dari penerjemahan ini
menunjukkan bahwa penerjemah
menggunakan strategi penggantian leksikal
konkretisasi yangmana makna yang lebih
luas diganti dengan makna yang lebih sempit.
Dalam bahasa Indonesia, kata dalam
merupakan bagian dari frasa nominal yang
tidak wajib muncul. Sehingga frasa dalam
kota dalam bahasa Indonesia diterjemahkan
menjadi kata kota. Dalam kalimat ini, frasa
nominal bahasa Mandarin menggunakan
struktur MD (menerangkan-diterangkan).

Generalisasi



Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
pronomina (% @71t 1)
BSu : #FHTET 1
ni de qidnshi

BSa : kehidupanmu yang sebelumnya
(01:25:32)

Frasa #f #9 BI # (ni de qidnshi)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi kehidupanmu yang sebelumnya.
Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia,
kata #f (ni) artinya kamu, dan kata A7 1%
(qidnshi) artinya kehidupan sebelumnya.
Jika diterjemahkan menjadi kehidupanmu
yang sebelumnya. Dari penerjemahan ini
menunjukkan bahwa penerjemah
menggunakan strategi penggantian leksikal
generalisasi, yangmana makna yang sempit
diganti dengan makna yang lebih luas. Kata
FIt# (qidnshi) diterjemahkan menjadi frasa
kehidupan sebelumnya. Dalam bahasa
Mandarin, kata A7 1% (qidnshi) sebagai inti
dan kata #f (ni) sebagai pewatas, dan di
antara kedua kata tersebut disisipkan kata
#9 (de) yang artinya kepemilikan atau yang.

Terjemahan antonim

translation)

(antonimic

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
frasa (£ 13742 1%) -

BSu: £ THIFEX

dao bulido de xitian

BSa : mencapai arah Barat (01:28:37)

Klausa £/~ 7#975X (dao bulido de xitian)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi bisa mencapai arah Barat. Menurut
kamus praktis Tionghoa-Indonesia, frasa £/
4~ 7 (dao bilido) artinya tidak dapat
mencapai, merupakan pelengkap
kemungkinan ( & gE#* 1% kénéng biiyii) dan
kata 27 X (xitian) artinya Barat. Jika
diterjemahkan menjadi ke Barat yang tidak
dapat dicapai. Dalam konteks kalimatnya, di
depan frasa £/4 7 (dao bulido) terdapat
kata ;& 7& (méiydu) yang artinya tidak ada,
sehingga kalimat ini diterjemahkan menjadi
tidak ada yang tidak dapat mencapai Barat.
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Dari penerjemahan ini menunjukkan bahwa
penerjemah menggunakan strategi
terjemahan antonim, yangmana kalimat
sangkal dalam bahasa sumber diganti
menjadi kalimat berita dalam bahasa sasaran.

Kompensasi (compensation)

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
adjektiva (£ 1 I fE & 1)) :

BSu : /NF &)

xido héshang

BSa: Botak! (00:08:38)

Frasa /v F1 [a (xido héshang)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi botak. Menurut kamus praktis
Tionghoa-Indonesia, kata /¥ (xido) artinya
kecil dan kata #1{® (héshang) artinya biksu.
Jika diterjemahkan menjadi biksu muda.
Dalam konteks kalimatnya, Sungokong
sedang marah-marah kepada biksu Tang,
sehingga penerjemah menggunakan strategi
penerjemahan kompensasi. Karena adanya
ketidakmungkinan menyampaikan

informasi yang terkandung dalam suatu
kalimat.

Penambahan (additions)

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +

pronomina (£ 1Jl/1{13))
BSu: X NERATEM

zhége shijié de zhénxiang
Bsa: Kebenaran tentang dunia ini.
(00:22:04)

Frasa X N2 7R AT E 14 (zhége shijie de
zhenxiang) dialihbahasakan ke dalam bahasa

Indonesia menjadi kebenaran tentang dunia
ini. Menurut kamus praktis Tionghoa-
Indonesia, kata ZX7* (zhé ge) artinya ini, kata
t# 5£ (shijié) artinya dunia, kata E #4
(zhénxiang)  artinya  kebenaran. Jika
diterjemahkan secara harfiah menjadi
kebenaran dunia ini. Dari penerjemahan ini
menunjukkan bahwa penerjemah
menggunakan strategi penambahan
(additions), karena adanya penambahan kata
tentang pada frasa kebenaran dunia ini. Pada
frasa nominal bahasa Mandarin ini, kata
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kebenaran merupakan inti dan kata dunia ini
merupakan pewatas, di antara inti dan
pewatas disisipkan kata #9 (de) yang artinya
kepemilikan atau yang.

Penghilangan (omission/dropping)

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +

pronomina (£ 1F/71¢ 1)
BSu: EZ 7 FIKIRE B

An ldo stin de hudydnjinjing
BSa: mata apiku (00:22:15)

Frasa @& #HIKIREHE ( An ldo siin de

hudydnjinjing) dialihbahasakan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi mata apiku.
Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia,
kata /& Z # ( An ldo sin) artinya aku
Sungokong, dan kata X AR # M
( hudydnjinjing) artinya mata api merupakan
frasa tetap. Jika diterjemahkan menjadi mata
apiku Sungokong. Dari penerjemahan ini
menunjukkan bahwa penerjemah
menggunakan strategi penghilangan
(omission) dengan menghilangkan atau
membuang kata Sunkogong. Dalam konteks
kalimatnya, yang sedang melakukan dialog
adalah Sungokong sehingga kata Sungokong
tidak diterjemahkan, karena tanpa Kkata
Sungokong makna frasa tersebut tetap utuh.

Terjemahan  deskriptif (descriptive
translation) amplifikasi (amplification)
Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
adjektiva (% 1ZJlIE & 1d):
BSu: X/
da nao
Bsa : malapetaka si raja kera (00:01:11)

Frasa X/# (da nao) dialihbahasakan ke

dalam bahasa Indonesia menjadi malapetaka
si raja kera. Menunjukkan bahwa
penerjemah menggunakan strategi
terjemahan deskriptif yaitu menyampaikan
makna frasa menggunakan kata-kata bebas.
Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia,

kata KX /# (da nao) memiliki arti keributan

besar. Namun menurut aplikasi kamus

Penerjemahan frasa nominal dalam subtitle

elektronik Mandarin Pleco, kata X/#/ (da nao)

memiliki arti penyebab malapetaka yang
terjadi di istana langit yang dilakukan oleh si
raja kera yaitu Sunkogong. Sehingga
penerjemahannya mengalami perluasan dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran.

Penyimpangan dalam Penerjemahan

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
keterangan penunjuk arah (% #0751 i7)

BSu : RTE AL
gidanmian nage shan
BSa: oh benarkah? (00:18:36)

Frasa B/ /G 51~ 11/ (qgidnmian nagé shan)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi kudengar dari pak tua. Menurut
kamus praktis Tionghoa-Indonesia kata 47 /4/
(gidnmian) artinya di depan, dan kata ///
(shan) artinya gunung, dan diantara kedua
kata tersebut disisipkan kata #57" (na gé)
yang artinya itu. Jika diterjemahkan menjadi
gunung yang di depan itu. Dari
penerjemahan ini menunjukkan bahwa
penerjemah melakukan penyimpangan atau
kesalahan karena frasa gunung yang di depan
itu diterjemahkan menjadi frasa kudengar
dari pak tua.

Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
pronomina (& E 1) :
BSu : IXAE 5 Ak
zhege lao jiahuo
BSa: gosiplama (00:57:26)

Frasa iX /™ & Z 1k (zhége ldo jiahuo)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi gosip lama. Menurut kamus praktis
Tionghoa-Indonesia kata iX (zhé) artinya ini,
dan kata £ Z{k (140 jiahuo) artinya teman
lama, diantara kedua kata tersebut
disisipkan kata /> (ge) yang merupakan kata
bantu bilangan. Jika diterjemahkan menjadi
teman lama ini. Dari penerjemahan ini
menunjukkan bahwa penerjemah
melakukan penyimpangan atau kesalahan
karena menerjemahkan kata teman menjadi
kata gosip, dan tidak menerjemahkan kata
ini.



Contoh frasa nominal berstruktur nomina +
numeralia (£ 171 & 7)

BSu: /417138

sishijiti dao

BSa: 29 dosis (01:02:26)

Frasa /Y -+ /1. &  (sishijiii dao)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi 29 dosis. Menurut kamus praktis
Tionghoa-Indonesia kata /¥ /- 7, (sishijiti)
artinya 49, dan kata & (dao) artinya dosis.
Jika diterjemahkan menjadi 49 dosis. Dari
penerjemahan ini menunjukkan bahwa
penerjemah melakukan penyimpangan atau

kesalahan karena menerjemahkan angka 49
menjadi angka 29.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dari hasil temuan dan pembahasan yang
telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penerjemah mampu mentransfer pesan
dari bahasa Mandarin sebagai bahasa
sumber ke dalam bahasa Indonesia
sebagai bahasa sasaran dengan bahasa
yang komunikatif dan jelas. Berdasarkan
penelitian ini, Terdapat delapan bentuk
frasa nominal bahasa Mandarin dalam
film Monkey King 2 dengan struktur
nomina+nomina (£ 74/ /] # 17 mingci jia
mingci), nomina+pronomina (% 77 1€
17 mingci jia daici), nomina+adjektiva (%
] M JE 2 iE mingcl jia xingréngci),
nomina+verba (% 7 /i )77 mingci jia
dongci ), nomina+frasa (% 77 W #7 1%
mingci jia diianyii), nomina+numeralia
(& 1] i1 #4217 mingci jia shuliangci),
nomina+keterangan tempat (£ 77 41 4
Hr i5 mingcel  jia chusudci), dan
nomina+keterangan penunjuk arah (£ 77/
1 77 17 17] mingci jia fangwéici).
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2. Strategi-strategi penerjemahan yang
digunakan untuk menerjemahkan film
Monkey King 2 adalah terjemahan harfiah,
terjemahan bebas, parafrasa,
penggantian, terjemahan  antonim,
kompensasi, penambahan, penghilangan,
dan terjemahan deskriptif. Strategi yang
paling banyak dilakukan adalah strategi
pengurangan (omission).

3. Dalam penerjemahan film Monkey King 2
ini, terdapat beberapa penyimpangan
dalam penerjemahan. Sebagian besar
penyimpangan yang terjadi adalah
penyimpangan gramatikal dan leksikal,
karena adanya perbedaan struktur teks
sumber dan teks sasaran. Selain itu,
jumlah waktu penayangan subtitle yang
terbatas, sehingga penerjemahannyapun
harus singkat, dan padat
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